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WHISTLEBLOWING SYSTEM TERHADAP PENGUNGKAPAN KASUS 

KECURANGAN (FRAUD) PADA PERUSAHAAN SEKTOR JASA YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. Jakarta. 

 

Kata Kunci : Audit Internal, Komite Audit, Whistleblowing System 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit internal, komite 

audit, dan whistleblowing system terhadap pengungkapan kasus kecurangan, baik  

secaraparsial maupun secara simultan pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.  

 Variabel yang diteliti adalah komite audit sebagai variabel bebas (X1), 

audit internal sebagai variabel bebas (X2), whistleblowing system sebagai variabel 

bebas (X3), dan pengungkapan kasus kecurangan sebagai variabel terikat (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor jasa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan sampel 8 perusahaan sektor jasa, 

Metode penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksplanasi, yaitu metode yang digunakan untuk menjelaskan suatu hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lain, yaitu variabel independen dan variabel 

dependen yang kemudian menjelaskan hubungan antar variabel. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis akuntansi, analisis statistik 

deksriptif, uji asumsi klasik (yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), analisis regresi linear berganda, uji 

hipotesis, (yang terdiri dari uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F)) dan analisis 
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koefisien determinasi dengan bantuan software SPSS 25 sebagai alat bantu 

analisis. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel audit 

internal tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan kasus kecurangan 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi 0,420 > 0,05. Variabel komite audit 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan kasus kecurangan dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 0,015 < 0,05, Sedangkan variabel whistleblowing system tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan kasus kecurangan dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 0,990 > 0,05. Sedangkan secara simultan variabel komite 

audit, audit internal, dan whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,088 (0,088 > 0,05). Sedangkan 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,095 atau 9,50% yang 

menunjukkan bahwa variabel pengungkapan kasus kecurangan dapat diuraikan 

oleh variabel komite audit, audit internal, dan whistleblowing system. Dan nilai 

sisanya sebesar 90,50% dapat diuraikan oleh variabel lain yang tidak diteliti yaitu 

sumber daya manusia, pengendalian internal, tata kelola perusahaan, ukuran 

perusahaan, dan lain-lain. 

 Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah periode pengamatan dan 

tidak hanya meneliti pengungkapan kasus kecurangan pada perusahaan saja, 

namun dapat memperluas sampel perusahaan seperti seluruh perusahaan yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Serta dapat menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan kasus kecurangan. Beberapa variabel tersebut 

yaitu pengendalian internal, tata kelola perusahaan, ukuran perusahaan, dan lain 

lain.  
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THE EFFECT OF AUDIT COMMITTEE, INTERNAL AUDIT, AND 

WHISTLEBLOWING SYSTEM ON THE DISCLOSURE OF FRAUD CASES 

IN SERVICE SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE 

 

Thesis. Undergraduate Program, Accounting Study Program. Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. 

Jakarta 

 

Keywords : Internal Audit, Audit Committee, Whistleblowing System 

 

This study aims to determine the effect of internal audit, audit committee, 

and whistleblowing system on the disclosure of fraud cases, both partially and 

simultaneously in service sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange.  

The variables studied were audit committee as a free variable (X1), the 

internal audit as a free variable (X2), the whistleblowing system as a free variable 

(X3), and the disclosure of fraud cases as a bound variable (Y). The population in 

this study are service sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The sampling technique in this study uses purposive sampling with a sample of 8 

service sector companies, the data research method used in this study is an 

explanatory method, which is a method used to explain a relationship between 

one variable and another, namely independent variables and dependent variables 

which then explain the relationship between variables. The analytical techniques 

used in this study are accounting analysis, descriptive statistical analysis, 

classical assumption test (which consists of normality test, multicholinearity test, 

heteroskedasticity test, and autocorrelation test), multiple linear regression 

analysis, hypothesis test, (which consists of partial test (t test) and simultaneous 

test (F test)) and determination coefficient analysis with the help of SPSS 25 

software as an analysis tool. 
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The results of this study show that partially the internal audit variables have 

no influence on the disclosure of fraud cases as evidenced by a significance level 

of 0.420 > 0.05. The audit committee variable has an influence on the disclosure 

of fraud cases as evidenced by a significance level of 0.015 < 0.05, while the 

whistleblowing system variable has no influence on the disclosure of fraud cases 

as evidenced by a significance level of 0.990 > 0.05. Meanwhile, simultaneously 

the audit committee variables, internal audit, and whistleblowing system have no 

effect on the disclosure of fraud cases. This is evidenced by the presence of a 

significance value greater than 0.05, namely 0.088 (0.088 > 0.05). Meanwhile, 

the ability of free variables in explaining bound variables in this study can be seen 

in the Adjusted R Square value of 0.095 or 9.50% which shows that the variables 

for disclosure of fraud cases can be described by internal audit variables, audit 

committees, and whistleblowing systems. And the remaining value of 90.50% can 

be decomposed by other variables that are not studied, namely human resources, 

internal control, corporate governance, company size, and others. 

 Furthermore, researchers are expected to be able to increase the 

observation period and not only examine the disclosure of fraud cases in 

companies, but can expand the sample of companies such as all companies on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). And can add other variables that can affect the 

disclosure of fraud cases. Some of these variables are internal control, corporate 

governance, company size, and others. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Audit merupakan aktivitas pengumpulan dan pemeriksaan bukti terkait suatu 

informasi. Kegiatan ini dilakukan untuk membuat laporan tentang tingkat 

kesesuaian antara informasi dengan kriteria yang ditetapkan. Menurut Arens et al 

(2017:4), audit adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk 

menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria 

yang ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh pihak yang kompeten dan 

independen. 

Kinerja keuangan merupakan tolak ukur suatu perusahaan. Dalam suatu 

perusahaan, kinerja keuangan merupakan faktor penting bahkan menjadi tolak 

ukur dalam pengambilan keputusan demi kelangsungan perusahaan. Persaingan 

yang semakin ketat di era gobalisasi dan perusahaan yang harus mengikuti pasar 

yang berkembang dengan cepat dan pesat berimplikasi terhadap perilaku bisnis.  

Perkembangan perusahaan harus memperhatikan situasi internal demi 

terhindar dari dampak negatif seperti pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan 

perorangan atau perusahan. Kecurangan tersebut harus dihindari karena 

berdampak merugikan bagi pihak perusahaan dan pihak luar perusahaan. Salah 

satu bagian yang berperan membantu manajemen mengawasi kegiatan perusahaan 

dan melalui unit kerja dalam melaksanakan fungsi pengendalian adalah bagian 

“pemeriksaan intern (internal audit). Audit Internal memiliki peran penting dalam

Pengaruh Komite Audit..., Resty Angraini Siregar, FEB, 2022.



2 
 

 
 

pencegahan terjadinya kesalahan dan penyalahgunaan dalam pelaporan keuangan. 

Pada perusahaan negara dikenal dengan sebutan “Satuan Pengawas Intern (SPI)”.  

Di Indonesia, pembentukan fungsi Audit Internal merupakan keharusan bagi 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Menurut Mulyadi, (2015), fungsi Audit 

Internal yaitu menyelidiki dan menilai pengendalian internal dan efisiensi 

pelaksanaan fungsi sebagai tugas organisasi. Dengan demikian fungsi audit 

internal merupakan bentuk pengendalian yang berfungsi untuk mengukur dan 

menilai efektivitas dari unsur-unsur pengendalian internal. 

Menurut Hery (2017:239), tujuan, kewenangan dan tanggung jawab auditor 

internal harus dinyatakan secara formal dalam Charter Audit Internal, konsisten 

dengan Standar Profesi Audit Internal (SPAI), dan mendapat persetujuan dari 

Pimpinan dan Dewan Pengawas Organisasi. Secara garis besar tanggungjawab 

seorang auditor internal di dalam melaksanakan tugasnya adalah memberikan 

informasi dan saran-saran kepada manajemen atau kelemahan-kelemahan yang 

ditemukan, dan mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan 

untuk mencapai tujuan perusahaan  

Menurut Tugiman (2018 : 225), tujuan pemeriksaan internal adalah 

membantu para anggota organisasi dalam melaksanakan tanggungjawabnya secara 

efektif. Pemeriksaan internal melakukan analisis, penilaian dan mengajukan saran. 

Tujuan pemeriksaan mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif 

dengan yang wajar. 

Menurut Albrecht, dkk, dalam Prasastie (2015), meningkatkan peluang dan 

kesempatan individu untuk melakukan kecurangan dikarenakan enam faktor, yaitu 
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(1) Kurangnya kontrol untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan, (2) 

Ketidakmampuan untuk menilai kualitas kinerja, (3) Kegagalan untuk 

mendisiplinkan para pelaku kecurangan, (4) Kurangnya pengawasan terhadap 

akses informasi, (5) Ketidakpedulian dan ketidakmampuan untuk mengantisipasi 

kecurangan, dan (6) Kurangnya jejak audit (audit trail).  

Istilah fraud belum dikenal secara luas di Indonesia. Masyarakat Indonesia 

lebih akrab dengan istilah korupsi untuk merujuk segala bentuk penyelewengan 

atau penyalahgunaan kekuasaan dalam rangka memperkaya diri sendiri atau 

kelompok pelaku. Bahkan di Indonesia, kecurangan sudah menjadi kebiasaan dari 

tahun ke tahun. Kecurangan (fraud) merupakan bentuk penipuan yang sengaja 

dilakukan yang bertujuan untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan secara 

tidak adil. 

Menurut Fuad, (2015), terdapat tiga hal yang melatarbelakangi seseorang 

melakukan tindakan kecurangan (fraud) yang dikenal dengan fraud triangle, yaitu 

(1) Tekanan (pressure), yaitu adanya insentif/tekanan/kebutuhan untuk melakukan 

fraud. Tekanan dapat mancakup hampir semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan 

ekonomi, termasuk hal keuangan dan non keuangan, (2) Kesempatan 

(Opportunity), yaitu situasi yang membuka kesempatan untuk memungkinkan 

suatu kecurangan terjadi, biasanya terjadi karena pengendalian internal yang 

lemah, kurangnya pengawasan dan penyalahgunaan wewenang, (3) Rasionalisasi 

(Rationalization), yaitu adanya sikap, karakter, atau serangkaian nilai-nilai etis 

yang membolehkan pihak-pihak tertentu untuk melakukan tindakan kecurangan, 
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atau orang-orang yang berada dalam lingkungan yang cukup menekan yang 

merasionalisasi tindakan kecurangan (fraud).  

Oleh karena itu diperlukan kerjasama semua pihak dalam meminimalisasi 

terjadinya tindak kecurangan. Hasil penelitian Siregar & Tenoyo (2016) 

menemukan bahwa tingginya kasus kecurangan terjadi karena lemahnya 

pengawasan dan pengendalian serta komitmen dalam penerapan kode etik 

perusahaan. 

Menurut hasil Survei Fraud Indonesia (2016), Audit Internal dan media 

laporan merupakan media yang paling efektif untuk mendeteksi kecurangan. 

Media laporan yang dimaksud dalam Survei Fraud Indonesia adalah sistem yang 

membuat masyarakat berani dalam melaporkan tindakan kecurangan. Di dalam 

perusahaan berdasarkan SE-OJK Nomor 23/SEOJK.04/2015 Tentang Pedoman 

Tata Kelola Perusahaan menghimbau agar perusahaan terbuka memiliki kebijakan 

Whistleblowing System. Whistleblowing System berada di bawah pengawasan dari 

komite audit dan laporan-laporan yang masuk melalui sistem ini akan 

ditindaklanjuti oleh audit Internal. Audit Internal akan melakukan audit khusus 

dan audit investigasi terkait laporan yang masuk melalui whistleblowing system 

untuk selanjutnya akan ditetapkan apakah laporan yang masuk merupakan fitnah, 

kasus kecurangan, pelanggaran kode etik ataupun kasus pidana.  

Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah Audit Internal. Secara 

umum, Audit Internal adalah proses penilaian dan evaluasi terhadap pengelolaan 

bisnis oleh manajemen perusahaan, termasuk bagaimana kinerja finansial dan 

proses pelaporan akuntansinya disusun. Menurut Hery (2017 : 238) “Audit 
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Internal adalah suatu fungsi penilaian yang dikembangkan secara bebas dalam 

organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan sebagai wujud 

pelayanan terhadap organisasi perusahaan. Pemeriksaan intern melaksanakan 

aktivitas penilaian yang bebas dalam suatu organisasi untuk menelaah kembali 

kegiatan-kegiatan dalam bidang akuntansi, keuangan dan bidang-bidang operasi 

lainnya sebagai dasar pemberian pelayanan pada manajemen”. Semakin baik audit 

internal maka mampu mendeteksi atau menghindari terjadinya kecurangan 

(fraud), hal tersebut menunjukkan bahwa audit internal berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan kasus kecurangan (Fraud). Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ida Bagus Dwika Maliawan, dkk, (2017) 

yang menunjukkan bahwa Audit Internal berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan. Berbeda dengan hasil penelitian dari Mardani, 

dkk, (2020) yang menunjukkan bahwa audit internal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan kecurangan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan kasus kecurangan yaitu 

komite audit. Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dan 

bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris dalam rangka membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Menurut Ikatan Komite Audit 

Indonesia (IKAI) dalam Effendi (2016) “Komite audit adalah suatu komite yang 

bekerja secara professional dan independen yang dibentuk oleh dewan direksi dan 

dengan demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan 

komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan 

(oversight) atas proses pelaporan keuangan, manajemen resiko, pelaksanaan audit 
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dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan. 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa komite audit dibentuk oleh Dewan 

Komisaris dan bertanggungjawab langsung kepada Dewan Komisaris”. Artinya 

semakin besar komite audit maka, pengungkapan kasus kecurangan akan semakin 

tinggi dan sebaliknya, semakin kecil komite audit maka pengungkapan 

kecurangan akan semakin rendah, hal tersebut menunjukkan bahwa komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kasus kecurangan (Fraud). Hal ini 

selaras dengan hasil penelitian dari Debrina Puspita, (2021) yang menunjukkan 

bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kasus 

kecurangan. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian dari Bambang Leo Handoko, 

dkk, (2017) yang menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

kemungkinan kecurangan laporan keuangan. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi pengungkapan kasus kecurangan yaitu 

Whistleblowing System. Whistleblowing System merupakan mekanisme 

penyampaian pengaduan dugaan tindak pidana tertentu yang telah terjadi atau 

akan terjadi yang melibatkan pegawai dan orang lain yang dilakukan dalam 

organisasi tempatnya bekerja, dimana pelapor bukan merupakan bagian dari   

pelaku kejahatan yang dilaporkannya. Menurut Nugroho, (2015) “Whistleblowing 

System adalah bagian dari sistem pengendalian internal dalam mencegah praktik 

penyimpangan dan kecurangan serta memperkuat penerapan praktik good 

governance”. Sistem ini bertujuan untuk mengungkap kecurangan atau 

pelanggaran yang dapat merugikan organisasi dan mencegahnya agar tidak 

menjadi lebih dari apa yang sudah terjadi. Semakin efektif whistleblowing system 
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diaplikasikan, maka dapat mengurangi jumlah laporan kecurangan hal tersebut 

menunjukkan bahwa whistleblowing system berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan (Fraud). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari Anitaria Siregar, (2019) yang menunjukkan bahwa whistleblowing system 

berpengaruh positif terhadap laporan jumlah kecurangan. Hal ini berbeda dengan 

hasil penelitian dari Mohe Nur Cahyo, dkk, (2017) yang menunjukkan bahwa 

whistleblowing system tidak berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aji Ahmad Fachruroji, (2020), menunjukkan 

bahwa audit internal sudah cukup baik dalam menjalankan tugasnya karena sesuai 

dengan standar profesionalnya yang meliputi independensi sehingga audit internal 

bisa bekerja secara bebas dan objektif, yang menjadi auditor internal sudah 

memiliki kemampuan professional audit internal sehingga bisa bekerja secara 

optimal, lingkup pekerjaan sudah efektif dalam pengujian dan evaluasi, dan 

pelaksanaan kegiatan auditor internal telah benar-benar menguasai kegiatannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luh Utami, (2018), menunjukkan bahwa 

whistleblowing system dan audit internal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan, dan mengindikasikan bahwa keberadaan 

whistleblowing system  dan audit internal dapat menurunkan kasus kecurangan 

yang terjadi terutama pada perusahaan sektor jasa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indra Firmansyah, (2020), menunjukkan 

bahwa secara parsial audit internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kasus kecurangan (fraud), secara parsial pengendalian internal berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan kasus kecurangan (fraud), dan audit internal 
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dan pengendalian internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan (fraud). 

Penelitian yang dilakukan oleh Irma Paramita Sofia, (2018), menunjukkan 

bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan. 

Kebijakan whistleblowing mampu memoderasi hubungan antara komite audit 

terhadap integritas laporan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roza Mulyadi dan Muhammad Nawawi, 

(2020), menunjukkan bahwa audit forensik berpengaruh positif terhadap 

pencegahan fraud, maka semakin baik pelaksanaan audit forensik maka 

pencegahan fraud dapat lebih optimal, prosedur audit investigasi berpengaruh 

positif terhadap pencegahan fraud, maka semakin baik pelaksanaan audit 

investigasi maka pencegahan fraud akan semakin optimal, dan profesionalisme 

terbukti berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud, apabila semakin tinggi 

profesionalisme auditor dalam pelaksanaan audit, maka pencegahan fraud dapat 

lebih optimal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Karlinda Cahyani, dan Sri Dewi 

Wahyundaru, (2020), menunjukkan bahwa profesionalisme auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kasus kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Efektivitas pengendalian internal perusahaan tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan kecurangan akuntansi 

dengan whistleblowing. Keadilan organisasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan kasus kecurangan akuntansi dengan whistleblowing. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ria Rosdiana, dkk, (2018), menunjukkan 

bahwa persepsi karyawan mengenai whistleblowing system, dan peran audit 

internal berpengaruh positif simultan maupun parsial terhadap pencegahan fraud. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Debrina Puspita, (2021), menunjukkan 

bahwa komite audit, tata kelola perusahaan dan whistleblowing system baik secara 

parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

kecurangan pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Aditya dan Annisa Nurbaiti, S.E., M.Si, 

(2020), menunjukkan bahwa secara simultan atau secara bersama-sama pengaruh 

audit internal dan pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan. Secara parsial audit internal dan pengendalian internal 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Agustina Widyawati, dkk, (2019), 

menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia, whistleblowing system 

dan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh I Ni Made Ayu Diah Utari, dkk, (2019), 

menunjukkan bahwa efektifitas pengendalian internal, dan whistleblowing system 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan. Dan 

moralitas individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan pada Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Buleleng. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mardani, dkk, (2020), menunjukkan bahwa 

komite audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kecurangan pada 

perusahaan perbankan, audit internal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan kasus kecurangan perusahaan perbankan, ukuran perusahaan  

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan kecurangan pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 2017 – 2018. 

Penelitian yang dilakukan oleh Phuji Maisaroh dan Maulida Nurhidayati, 

(2021), menunjukkan bahwa komposisi komite audit independen, masa tugas 

komite audit dan Good Corporate Governance berpengaruh negatif signifikan 

terhadap fraud. Sedangkan rapat komite audit dan whistleblowing system  

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh Luh Utami, dkk, (2019), menunjukkan 

bahwa whistleblowing system memperkuat pengaruh komite audit dan audit 

internal untuk mengungkap kasus kecurangan. Audit internal, whistleblowing 

system, dan pengungkapan kasus kecurangan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan, artinya bahwa whistleblowing system dapat meningkatkan efektivitas 

audit internal dalam mengungkap kasus kecurangan  

Berdasarkan Survei Fraud Indonesia (SFI, 2016), jenis fraud yang paling 

banyak terjadi di Indonesia adalah korupsi dengan total kasus 178 kasus dan 

modus kerugian sampai dengan Rp 500 juta, kecurangan terhadap aset dengan 48 

kasus dengan modus kerugian yang sama besar dengan korupsi dan yang terakhir 

adalah kecurangan pelaporan keuangan dengan total 7 kasus tetapi dengan modus 

kerugian sampai diatas Rp 10 Miliar. Data di atas menunjukkan bahwa 
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kecurangan merupakan ancaman utama bagi praktik bisnis di Indonesia karena 

kerugian yang ditimbulkan bernilai sangat material. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Komite Audit, Audit 

Internal, dan Whistleblowing System Terhadap Pengungkapan Kasus 

Kecurangan (Fraud) Pada Perusahaan Sektor Jasa Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan (fraud) 

pada perusahaan? 

2. Apakah Audit Internal berpengaruh terhadap pengungkapan kecurangan 

(fraud) pada perusahaan? 

3. Apakah Whistleblowing system berpengaruh terhadap pegungkapan kasus 

kecurangan di perusahaan ? 

4. Apakah audit internal, komite audit, dan Whistleblowing System berpengaruh 

terhadap pengungkapan kasus kecurangan di perusahaan?  

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi penulisan yang dikarenakan adanya keterbatasan tenaga, waktu, biaya, 

pikiran, sarana yang ada dan agar menghindari perluasan masalah yang diteliti 
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agar penelitian ini lebih terarah. Menimbang keterbatasan yang ada, maka ruang 

lingkup penelitian ini adalah mendeteksi apakah pengaruh komite audit, audit 

internal, dan whistleblowing system terhadap pengungkapan kasus kecurangan 

(fraud) pada perusahaan sektor jasa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2016 - 2020.  

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh komite audit, audit internal, dan Whistleblowing System 

terhadap pengungkapan kasus kecurangan (fraud) di perusahaan sektor jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap pengungkapan kasus 

kecurangan (Fraud) pada Perusahaan Sektor Jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh audit internal terhadap pengungkapan kasus 

kecurangan (Fraud) pada Perusahaan Sektor Jasa yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Whistleblowing System terhadap pengungkapan 

kasus kecurangan (Fraud) pada Perusahaan Sektor Jasa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh komite audit, audit internal, dan whistleblowing 

system terhadap kasus kecurangan (fraud) pada perusahaan sektor jasa yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang diharapkan dari berbagai 

pihak yaitu: 

1. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan dan referensi bagi 

para pemangku kepentingan dalam mendeteksi manipulasi laporan keuangan, 

menjadi bahan pertimbangan dalam membuat keputusan. 

2. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dalam bidang 

akuntansi terutama tentang pengungkapan kasus kecurangan (fraud). Selain itu, 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

mempunyai topik yang sejenis atau berhubungan dengan penelitian ini. 
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